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Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja tersebut, dibagi 
menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, Faktor internal 
adalah yang mempengaruhi perkembangan yang berasal dari dalam diri individu, 
Faktor eksternal meruapakan faktor yang mempengaruhi perkembangan manusia 
yang berasal dari luar individu. 

Sedangkan tugas-tugas perkembangan adalah suatu tugas yang muncul 
pada priode tertentu dalam kehidupan seseorang,yang kesuksesan 
penyelsaiannyaakan mengantar orang tersebut ke dalam bahagia,dan kegagalan 
penyelsaiannya akan mencoba orang tersebut tidak bahagia,tidak terima oleh 
masyarakat,dan mengalami dalam menjalanitugas-tugas berikutnya.Siswa SMP 
tergolong remaja yang berada dalam masa transisidan proses pencarian jati 
diri,yang mana jika gagal remaja tersebut akan mengalami kebingungan dan 


kekacauan.Adapuntujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengungkapkan 


faktor-faktor yang mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 39 Merangin. 

Penelitian ini berbentuk penelitian deskrptif yang berusaha mengambarkan 
dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya .populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIIISMP Negeri 39 Merangin yang 
berjumlah 60 orang.dan diambil sampel secara keseluruhan atau sampel total. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pencapaian pemenuhan 
tugas-tugas perkambangan remaja pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 39 
Merangin. Faktor Internal rata-rata sebanyak 61 Yo remaja menjawab “ Ya 
“ Faktor Ekternal Rata-rata sebanyak 58 Yo remaja menjawab “ Ya “. 

Jadi, dari Pembahasan hasil penelitian dua indikator diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor internallah yang mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas 
perkembangan remaja di SMP Negeri 39 Merangin, karena pada indikator ini 
Jawaban “ Ya “ berada pada kriteria Penafsiran yang Tinggi, sehingga faktor 
inilah yang Mempengaruhi pencapaian pemenuhan tugas-tugas perkembangan 
remaja di SMP Negeri 39 Merangin. 


I. PENDAHULUAN 
Perkembangan merupakan suatu kebutuhan yang mutlak bagi manusia 


mulai dari perkembangan dari usia bayi sampai dengan usia lanjut. Perkembangan 
seseorang maka mereka harus menjalani masa-masa yang disebut masa peralihan 
atau masa transisi, namun usaha tersebut memiliki banyak rintangan yang berarti 
bila tidak sesuai dengan masa perkembangannya 

Remaja merupakantransisi antara masa anak menuju masa dewasa, masa 
setengah baya dan masa tua. Dimana masa remaja memiliki kematangan emosi, 
sosial, pisik, dan psikis. Remaja juga merupakan tahapan perkembangan yang 
harus dilewati dengan berbagai kesulitan. Remaja juga dituntut memenuhi tugas- 
tugas perkembangannya melalui beberapa fase. 

Dengan mendeteksi seawal mungkin permasalahan remaja memungkinkan 
guru BK mengetahui tugas-tugas perkembangan remaja dapat mencegah 


terwujudnya konflik yang ditimbulkan dalam diri remaja. 


Proses perkembangan merupakan suatu proses yang menuju kea arah yang 
lebih baik dalam kehidupan manusia dan tidak dapat di ulang kembali, namun 
membutuhkan waktu dalam perubahannya.Syamsu Yusuf (2004:15) menjelaskan 
bahwa perkembangan adalah perubahan menuju tingkat kematangan yang 
berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik menyangkut 
fisik maupun psikis. Pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam 
prosesperkembangan tidak hanya terjadi perubahan fisik,namun juga terjadi 
perubahan psikis pada diri individu. 

Untuk membentuk karakter manusia yang berkembang secara optimal 
yang sesuai dengan masa perkembangannya sulit tercapai jika tidak ada kerja 
sama yang baik antar orangtua, sekolah, dan masyarakat selain itu salah satu yang 


paling penting adalah untuk berkembang yang ada pada diri siswa. 


Berkembang adalah salah satu bentuk peningkatan kemampuan 
yangmenyebabkan seorang menjadi lebih dewasa dan lebih baik. 

Berkembangadalah perubahan dari diri individu baik psikis maupun fisik. 
Berkembangan harus diiringi dengan perubahan yang mendasar sehingga 
perkembangan tersebut dapat membentuk sebuah sikap totalitas yang mendasar 
dari fisik seseorang. Perkembangan yang baik merupakan cikal bakal 
terbentuknya generasi penerus bangsa yang memiliki karakter yang kuat, cakap 
dalam bidangnya. Timbulnya perkembangan disebabkannya masa peralihan usia. 
Dengan demikian remaja diharapkan menjalankan tugas-tugas perkembangannya 
dengan baik dan sesuai dengan fase-fase perkembangannya. 

Tugas-tugas perkembangan berhubungan dengan sikap, perilaku dan 
ketrampilan yang seharusnya dikuasai individu sesuai dengan tahap 
perkembangannya,apabila tugas perkembangan tersebut dapat dipenuhi dengan 
baik, maka dapat membawa kebahagiaan, namun apabila individu tersebut gagal 
untuk memenuhi suatu tugas, maka memungkinkan munculnya hambatan dalam 
pelaksanaan tugas perkembangan yang selanjutnya dan memungkinkan 
munculnya ketidak kebahagiaan. 

Horlock dalam Muhamad Ali (2004:10) berpendapat bahwa tugas 


perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan 


perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan besikap 
dan berprilaku secara dewasa. 

Berdasarkan hakikat dan urgensi Bimbingan dan Konseling di sekolah, 
layanan Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan yaitu menyangkut upaya 
untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu mencapai tugas-tugas 
perkembangan sesuai tahap perkembangannya.hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Sunaryo Kartadinata,dkk. (2007: 194), yang menyatakan bahwa 
pendekatan Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan di sekolah pada saat ini 
adalah pendekatan Bimbingan dan Konseling perkembangan. Keadaan layanan 
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 39 Merangin yang sudah melaksanakan 
layanan BK perkembangan, seharusnya membuat siswa kelas VIII sudah 
menunjukkan pemenuhan tugas perkembangan yang memadai, antara lain 
ditunjukkan dengan kemampuan siswa berpikir jangka panjang sebelum 
bertindak, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, mampu 
memahami emosi diri, memanfaatkan kesempatan, serta memperhatikan 
hubungan mutualistik. 

Tugas perkembangan siswa harus dipandang sebagai suatu sambutan yang 
sadar kalau tidak demikian tugas perkembangan tidak mencapai hasil yang 
diinginkan. Tugas perkembangan yang berasal dari dalam berupa faktor bawaan 
lahir dan dari luar seperti lingkungan sekolah, masyarakat yang baik semua hal 
tersebut merupakan kesadaran yang harus dipahami setiap individu yang sedang 
menjalani tugas perkembangannya. 

Perkembangan yang terjadi pada remaja meliputi segala aspek kehidupan 
yang mereka jalani baik bersifat fisik maupun non fisik. Perkembangan berarti 
serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses 
kematangan dan pengalaman. 

Beberapa teori perkembangan manusia telah mengemukakan bahwa 
manusia telah tumbuh dan berkembang dari masa bayike masa dewasa melalui 
beberapa langkah jenjang. Kehidupan anak dalam menelusuri perkembangannya 
itu pada dasarnya merupakan kemampuan mereka berinteraksi dengan 


lingkungan. Pada proses interaksi dan intelektual dan emosional mengambil 


peranan penting. Proses tersebut merupakan proses sosialisasi yang mendudukkan 
anak-anak sebagai insan yang secara aktif melakukan proses sosialisasi. 

SMP Negeri 39 Meranginmerupakan lembaga pendidikan menegah tingkat 
pertamayang berfungsi sebagai lembaga tempat anak remaja berkembang, salah 
satu tujuan utama lembaga pendidikan tersebut adalah untuk membentuk karakter 
manusia yang cerdas serta cakap dalam segala bidang serta mampumenjalani 
tugas-tugas perkembangan dengan baik dan benar yang sesuai dengan usia 
perkembangan anak remaja. 

Pengetahuan yang dimiliki remaja bepengaruh terhadap pemenuhan tugas 
perkembangan sehingga diharapkan remaja dapat menyelesaikan tugas 
perkembangannya.Gunarsa(2004:81) menyatakan bahwa pemenuhan tugas 
perkembangan membentuk kepribadian individu, kepribadian bermasalah dapat 
terbentuk ketika tugas perkembangan tidak terlewati dengan baik, sehingga dapat 
menimbulkan masalah dan pemenugan tugas perkembangan selanjutnya.selain itu, 
pemenuhan tugas perkembangan sebelumnya dapat berpengaruh terhadapa tugas 
perkembangan saat ini, serta dukungan berupa kesempatan untuk melaksanakan 
tugas perkembangan dan bimbingan untuk mempelajari tugas pekembangan. 

Tidak semua remaja dapat memenuhi tugas-tugas tersebut dengan baik,ada 
beberapa masalah yang di alamai remaja dalam memenuhi tugas-tugas tersebut, 
yaitu: 

1. Masalah pribadi, yaitu masalah yang berhubungan dengan situasi dan 
kondisi di rumah, sekolah, kondisi fisik, penampilan, emosi 
penyesuaian sosial, tugas dan nilai-nilai. 

2. Masalah khas remaja, yaitu masalah yang timbul akibat status yang 
tidak jelas pada remaja, seperti masalah pencapaian kemandirian, 
kesalah pahaman atau penilaian berdasarkan stereotipyang keliru, 
adanya hak-hak yang lebih besar dan lebih sedikit kewajiban 
dibebankan oleh orang tua. 

Berdasarkan pengamatan penelitian tanggal 12 Juli 2017dilapangan 

ditemui siswa yang belum bisa menerima keadaan fisik dan psikisnya, remaja 
laki-laki belum bisa menerima perubahan suara, tinggi badan, berat badan, 


tumbuhnya jakun, dada lebih besar, badan berotot,tumbuhnya kumis, cambang, 


rambut di sekitar kemaluan dan ketiak. Sedangkan pada remaja perempuan, tinggi 
badan, berat badan,pinggul melebar, pertumbuhan rahim, payudara membesar, 
tumbuhnya rambut diketiak dan sekitar kemaluan. 

Dan saya wawancara langsung dengan salah satu siswi di SMP Negeri 39 
Merangin ada salah satu siswi yang cerita tentang dia ingin melakukan diet karena 
badannya udah gendutan sekarang, dan ingin badan kurus dan siswi ini setiap pagi 
mau pergi kesekolah tidak pernah makan nasi, dan sarapan makanan lainpun 
jarang . 

Sedangkan psikis ,ingin menyendiri, bosan, inkoordinasi, antogonisme 
sosial,emosi yang meninggi, hilangnya kepercayaan diri, terlalu sederhana, 
sehingga dapatdi simpulkan bahwa beberapa siswa kelas VIII SMP Negeri 39 
Merangin belum dapat memenuhi tugas-tugas perkembangan sesuai dengan tahap 
perkembangannya secara optimal. 

Pemenuhan tugas-tugas perkembangan peserta didik SMP Negeri 39 
Merangin tersebut di pengaruhi beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal, faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi pemenuhan tugas- 
tugas perkembangan berasal dari dalam individu, baik fisik maupun psikis, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi pemenuhan tugas 
perkembangan berasal dari luar diri individu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan mengangkat 
judul: “Faktor yang Mempengaruhi Pemenuhan Tugas-tugas Perkembangan 


Remaja di SMP Negeri 39 Merangin”. 


II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Remaja 
Remaja menurut hukum di Indonesia di jabarkan bermacam- 


macam, diantaranya adalah menurut UU No 4 tahun 1997 dalam 
Sarwonosarlito (2005: 5) menganggap semua orang di bawah usia 21 
tahun dan belum menikah sebagai anak-anak .oleh karena itu, berhak 
mendapat perlakuan dan kemudahan-kemudahan yang di peruntukan bagi 


anak. 


Selanjutnya remaja ditinjau dari perkembangan fisik adalah remaja 
di mana masa anak sedang tumbuh karena kematangan, kematangan yang 
di maksud adalah kematangan fisik, sosial- psikologis. 

WHO dalam sarwonosarlito (2005:9) mendefinisikan tentang 
remaja yang bersifat konseptual, dimana definisi tersebut di kemukakan 
tiga kriteria , yaitu : 

a. Remaja adalah dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia 
menunjukan tanda-tanda seksual skundernyasampai saat ia mencapai 
kematangan seksual. 

b. Remaja adalah individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial- ekonomi yang penuh 


kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 


Mappiare dalam Muahamad Ali (2004:9) masa remaja berlangsung 
antara umur 12 tahun sampai dengan umur 21 tahun bagi wanita dan 13 
tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 

Jadi yang di maksud dengan remaja dalam penelitian ini adalah 
seluruh anak remaja yang berusia di bawah 21 tahun dengan membawa 
berbagai macam karakter serta fase- fase perkembangan individu yang 
sedang mengalami tugas perkembangan baik secara fisik maupun secara 


psikis. 


III. METODE PENELITIAN 


Jenis Penelitian 
jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 


deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan lapangan sebagai 
mana adanya Sutja,dkk(2014:86). 

Sesuai dengan penelitian diatas maka penelitian ini akan mengungkap keadaan 
subjek/lapangan sebagaimana adanya, yaitu faktor yang mempengaruhi 
pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja pada siswa kelas VIII di SMP 


Negeri 39 Merangin. 


IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 


Bertitik tolak dari temuan Hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 
faktor yang mempengaruhi Pemenuhan Tugas-tugas Perkembangan Remaja di 
SMP Negeri39 Merangin adalah sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

Berdasarkan Hasil Penelitian Pada Indikator faktor Internal memperoleh 
data dari 60 Remaja di SMP Negeri 39 Merangin, Rata-rata sebanyak 61 46 
remaja menjawab “ Ya “, sedangkan jumlah Remaja yang menjawab “ Tidak “ 
Mempengaruhi Pemenuhan Tugas-tugas adalah sebanyak 39 %, 

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui Bahwa faktor internal lah 
yang mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas dari 60 siswa, maka seberapa 
besarkah pengaruh faktor itu mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas remaja di 
SMP Negeri 39 Merangin. dapat di lihat dari jumlah dan persentase skor dari 
tabel tersebut. Jumlah jawaban “ Ya “ yang di pilih pada tabel tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh dari faktor internal berada pada tingkatan 
tinggi. Jumlah jawaban “ Tidak “ mendapat nilai yang rendah sebagian besar 
dari porsi hasil pilihan Siswa di SMP Negeri 39 Merangin menunjukkan 
faktor internal memiliki porsi yang besar dalam mempengaruhi pemenuhan 
tugas-tugas perkembangan remaja. dan sebagian lagi menunjukkan bahwa 
faktor internal lah yang menjadi faktor yang mempengaruhi pemenuhan tugas- 
tugas perkembangan remaja. Ini berarti pengaruh dari faktor internal yang 
mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja jika di lihat 
secara keseluruhan berpengaruh karena di atas sedang. 

Dilihat dari persentase skor masing masing item yang ada pada faktor 
internal di rata-ratakan maka kita akan mendapat nilai yang besar, hal ini 
berarti faktor yang mempengaruhi dari faktor internal perlu diperhatikan 
bahkan pada nomor 1 dan nomor 2 berada pada tingkat tinggi dan cenderung 
akan mendekati tingkat sangat tinggi walaupun masih dibawah 89%, dua hal 
ini perlu diperhatikan agar tidak mencapai pada level sangat tinggi dan harus 
di antisipasi jangan sampai menjadi faktor yang mempengaruhi pemenuhan 


tugas-tugas remaja di SMP Negeri 39 Merangin. 


2. Faktor Ekternal 

Berdasarkan Hasil Penelitian Pada Indikator faktor Ekternal memperoleh 
data dari 60 Remaja di SMP Negeri 39 Merangin, Rata-rata sebanyak 58 46 
remaja menjawab “ Ya “, sedangkan jumlah Remaja yang menjawab faktor 
Ekternal “ Tidak “ Mempengaruhi Pemenuhan Tugas-tugas adalah sebanyak 
42 Io, 

Dari Hasil penelitian diatas, untuk faktor yang mempengaruhi 
pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja di SMP Negeri 39 Merangin. 
Untuk faktor Eksternal secara keseluruhan ditemukan bahwa jawaban “Ya” 
berada pada tingkatan yang memiliki pengaruh sedang yang berpotensi akan 
mendekati tinggi, dari angket untuk faktor eksternal di dapat pilihan jawaban 
“Tidak” berada pada jumlah yang sedang pula, yang berarti faktor eksternal 
hanya sedikit mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja di 
SMP Negeri 39 Merangin. 

Walaupun secara keseluruhan faktor eksternal masih berada pada tingkat 
sedang dalam menjadi faktor yang mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas 
perkembangan remaja di SMP Negeri 39 Merangin. Namun ada beberapa item 
yang perlu diperhatikan karena di dapatkan pada hasil angket ada yang 
memiliki pengaruh yang tinggi yaitu pada item nomor 1 dan item nomor 2. 

Dari tabel dapat di lihat item-item apa saja yang cukup berpengaruh dan 
yang sangat berpengaruh dan dapat diketahui item-item mana saja yang perlu 
mendapat perhatian dan perbaikan. 

Jadi, dari Pembahasan hasil penelitian dua indikator diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor internal lah yang mempengaruhi pemenuhan tugas- 
tugas perkembangan remaja di SMP Negeri 39 Merangin, karena pada 


ee 


indikator ini Jawaban “ Ya “ berada pada kriteria Penafsiran yang Tinggi, 
sehingga faktor inilah yang Mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas 


perkembangan remaja di SMP Negeri 39 Merangin. 


V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang identifikasi faktor yang 


mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja di SMP Negeri 39 


Merangin, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut jika dinilai 
secara keseluruhan memiliki pengaruh pada pemenuhan tugas-tugas di tingkat 
sedang. Namun ada salah satu faktor yang tinggi yang mempengaruhi pemenuhan 
tugas-tugas. 

Faktor-faktor tersebut jika dirincikan dengan dengan mengklasifikasikan 

berdasarkan indikator, maka : 

1. Berdasarkan hasil olahan angket faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja di SMP Negeri 39 Merangin 
yang berasal dari Faktor Internal, jika dinilai secara keseluruhan menunjukkan 
61% dengan arti tingkatan tinggi. 

2. Berdasarkan hasil olahan angket faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja di SMP Negeri 39 Merangin 
yang berasal dari Faktor Eksternal jika dinilai secara keseluruhan 


menunjukkan 58 % dengan arti tingkatan Sedang. 


DAFTAR PUSTAKA 


Ali,M.,Asrori.,M.,2004 Psikologi Remaja.Jakarta: PT.Bumi Aksara 

Pieter, Herri Z dan Lubis,Namara L.2010 Pengantar psikologi Dalam 
Keperawatan.Jakarta: Kencana 

Sarwono,Sarlito W. 2005 Psikologi Remaja Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada 

Khairani, Makmun. 2013 Psikologi Perkembangan Yogyakarta: Aswaja Pressindo 

Yusuf, Syamsu Dr.H. LN.2004. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Bandung 

Dariyo, Agoes. 2002 Psikologi Perkembangan Remaja. Ghalia Indonesia 

Sutja, A. Dkk, 2014. Panduan Penulisan Skripsi,Jambi:Program Studi Bimbingan 
dan Konseling FKIP Universitas Jambi. 

Mappiare,Andi,1982.Psikologi Remaja.Surabaya: Usaha Nasional 

Yusuf LN.Syamsu,2010 Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.Bandung:PT 
Remaja Rosdakarya 

Al- Migwhar,Muhammad.2006.Psikologi Remaja( Petunjuk Bagi Guru dan 
Orang Tua).Bandung Pustaka Setia. 

Zulkifli.2006. Psikologi Perkembangan. Bandung: Remaja Rosdakarya 


Sujanto ,Agus.2002.Psikologi Perkembangan.Jakarta: Aksara Baru 

Dariyo,Agoes.2004.Psikologi Perkembangan Remaja. Bogor Selatan:Ghalia 
Indonesia 

Mustagim,dan A.Wahid.2010.Psikologi Pendidikan.Jakarta: Rineka Cipta 


Syaodih,Nana.2003. Landasan Psikologi Proses Pendidikan.Bandung:Remaja 
RosdakaryaEva Indawati. (2012) Partisipasi Orang Tua Dalam 
Peningkatan Disiplin Belajar Pada Siswa Di SMP Negeri 15 Muaro Jambi 

Kartini, (2009)Psikologi Anak. Bandung:Mandar Maju 


Kartono (2001) Psikologi Umum. Bandung: Mandar Maju 


